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Abstrak

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) merupakan salah satu alternatif sumber pembiayaan yang dapat diakses
oleh petani khususnya peternak sapi potong. Keberadaannya selama ini telah memberikan dampak yang positif
bagi pengembangan usaha peternakan di daerah pedesaan. Beberapa LKM mampu bertahan sejak didirikan
sampai sekarang namun tidak sedikit pula yang tidak bertahan sampai sekarang. Studi ini bertujuan untuk
menguraikan kiat-kiat yang dilakukan oleh beberapa LKM sehingga mampu eksis sebagai lembaga
pembiayaan informal di daerah pedesaan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan di
Kabupaten Sinjai. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner dan
melakukan indepth interview kepada peternak, pengurus Kelompok Tani Ternak dan Pengurus Gapoktan.
Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKM dapat
bertahan di daerah pedesaan karena pengurus LKM memiliki komitmen yang kuat untuk mengelola LKM;
secara aktif pengurus LKM melakukan sosialisasi dan mendorong anggota kelompoknya untuk tetap
berpartisipasi secara aktif; memberikan bukti nyata bahwa LKM dapat menjadi solusi pembiayaan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing anggotanya, persyaratan mudah, dan proses pengajuaanya sangat
mudah; senantiasa mengikutsertakan anggota kelompok dalam kegiatan GAPOKTAN; dan pengelola LKM
disiplin dalam mengelola keuangan terutama dalam menagih angsuran pinjaman kepada anggota.
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1. PENDAHULUAN
Kendala permodalan merupakan salah satu kendala yang masih dihadapi oleh peternak terutama jika

ingin menambah skala usaha dan memperbaiki manajemen pemeliharaannya. Jumlah modal sendiri yang
dimiliki oleh peternak sebagian besar tidak cukup digunakan untuk keperluan tersebut. Oleh karena itu perlu
ada alternatif untuk mencari sumber pembiayaan lainnya.

Lembaga pembiayaan formal seperti perbankan merupakan lembaga yang menyediakan kredit yang
dapat diakses oleh peternak. Demikian pula pemerintah juga telah menyediakan berbagai jenis program
bantuan bahkan hibah yang diperuntukkan untuk pengembangan usaha peternakan sapi potong di Indonesia.
Namun khusus kredit usaha yang disediakan oleh perbankan masih membutuhkan beberapa persyaratan dan
prosedur yang justru dianggap memberatkan bagi mereka. Jaminan (collateral) kadang-kadang tidak dimiliki
oleh peternak Berger dan Udell (2002), prosedurnya yang panjang dan membutuhkan waktu yang tidak sedikit
membuat peternak tidak

Data yang terkait dengan karakteristik peternak yang merupakan anggota LKM selanjutnya dianalisis
menggunakan statistik deskriptif seperti pada Tabel 1.

Table 1. Karakteristik Anggota LKM (Gapoktan Sipakainga)

Karakteristik Atribut Persentase (%)
Jenis kelamin Laki-laki 93.75
Perempuan 6.25
Umur (tahun) 31-37 21.88
38—-44 25.00
45 -51 15.62
5258 18.75
59 -65 15.62
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66 - 71 3.13

Pendidikan (tahun) SD 31.25
SMP 31.25
SMA 37.5

Pengalaman beternak 4 —10 37.50

(tahun) 11-17 46.88
18 -24 9.38
25-31 0.00
32-38 3.12
39-45 3.12

Anggota Gapoktan dalam penelitian ini sebagian besar adalah laki-laki yaitu 93,75%. Hal ini sangat
mendukung kegiatan usaha peternakan sapi potong karena aktivitas ini memerlukan kekuatan fisik seperti
mengambil rumput, mengembalakan dan bahkan memandikannya. Jika dilihat dari umurnya, maka umumnya
peternak tersebut masuk dalam kategori umur produktif karena sebagian besar berada pada kisaran 38-44 tahun
yaitu 25%. Umur yang masih produktif mendukung keterlibatan mereka dalam kegiatan Gapoktan ataupun
LKM seperti mengikuti kegitan-kegiatan sosialisasi, pertemuan rutin ataupun kegiatan lainnya.

Tabel 1. juga menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dari anggota LKM didominasi oleh SMA
sebesar 37,5%. Artinya bahwa tingkat pendidikan anggota LKM sudah cukup tinggi. Kondisi ini sangat
mendukung keberlanjutan dari LKM karena pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan berpikir dan
kesadaran seseorang terhadap hal-hal yang positif termasuk berkelompok atau bergabung dalam LKM maupun
Gapoktan.

Jika ditinjau dari pengalaman beternak, mayoritas sudah beternak lebih dari sepuluh tahun yaitu 11-17
tahun sebanyak 46,88% bahkan ada yang beternak sudah sampai 45 tahun. Semakin lama mereka menjalankan
usaha peternakan sapi potong maka cenderung mereka akan lebih produktif. Hal ini disebabkan karena adanya
pengalaman yang sudah diperoleh secara turun temurun dari keluarga.

Kiat-Kiat Eksisitensi Lembaga Keuangan Mikro di Daerah Pedesaan
Eksistensi keberadaan Lembaga Keuangan Mikro yang dikelola oleh Gapoktan merupakan salah satu

tantangan yang dihadapi oleh setiap LKM. Tidak jarang ditemukan didaerah lainnya lembaga tersebut hanya
bertahan beberapa waktu saja terutama jika program bantuan yang diterima sebelumnya dari pemerintah sudah
tidak ada lagi. Namun kondisi tersebut tidak ditemukan di Kecamatan Sinjai Timur dimana salah satu
Gapoktannya yaitu Gapoktan Sipakainga masih menjalankan aktivitas penghimpunan dana dan pemberian
pinjaman kepada anggotanya. Ada beberapa hal atau kiat-kiat yang dilakukan LKM tersebut sebagaimana
deskripsinya seperti pada Gambar 1.

SEMNAS PERSEPSI IV, Makassar | 21-22 Agustus 2019 | 343 |



Kiat-Kiat Eksistensi LKM sebagai lembaga pembiayaan bagi peternak
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Eeterangan:

1 = Pengumiz Gapoktan aktifmendorong anggotanya terlibat pada TEM
2 = Komitimen penguris untuk mengembanglkan TEM

3 = Persyaratan peminjarnan dana di LEM sangat mudah

4 = Prosedur perninjaman di LEM tidak panjang

3 = Pengumz LEM disiplin dalam penagihan angsuran

& = LEM memben bukti sebagai solusi pembiayaan di desa.

Berdasarkan Gambar 1. memberikan deskripsi tentang beberapa kiat atau faktor yang menyebabkan
LKM di daerah pedesaan ini dapat bertahan. LKM tersebut salah satunya memberikan bantuan dana bagi
peternak sapi potong yang tergabung sebagai anggota. Komitmen pengurus untuk mengembangkan LKM dan
adanya bukti nyata yang ditunjukkan oleh LKM sebagai solusi pembiayaan di daerah pedesaan yaitu masing-
masing sebesar 25,7% dan 19,1% merupakan dua hal yang mendominasi eksistensi LKM untuk tetap bertahan
di daerah pedesaan. Komitmen pengurus ini sangat penting karena tidak jarang dijumpai dibeberapa tempat
pengurus yang tidak punya perhatian besar untuk mengembangkan LKM menyebabkan tidak dapat berlanjut.
Keberadaan LKM juga menurut anggotanya disebabkan karena LKM dianggap memberikan bukti dalam
memberikan pinjaman bagi anggotanya. Meskipun sebagian besar peternak beranggapan bahwa jumlah dana
yang dapat dipinjam jumlah kecil sehingga hanya mampu membiayai operasional dalam menjalankan usaha
peternakannya. Namun setidaknya telah menjadi solusi pembiayaan bagi peternak karena lokasinya yang
berada di daerah pedesaan memudahkan peternak untuk mengakses pembiayaan tersebut.

Faktor lainnya adalah pengurus senantiasa mendorong anggotanya secara aktif untuk terlibat dalam
kegiatan yang dilakukan oleh Gapoktan yaitu sebesar 17%. Dengan demikian maka anggota merasa punya
rasa memiliki sebagai anggota dan mendorong kepedulian mereka terhadap aktivitas yang dilakukan oleh
kelompoknya termasuk aktivitas simpan pinjam yang dijalankan oleh LKM yang dikelola oleh Gapoktan
Sipakainga. Persyaratan yang mudah dan prosedur yang tidak panjang menjadi pertimbangan bagi anggota
untuk tetap bertahan sebagai anggota LKM yaitu masing-masing sebesar 15,1% dan 14,2%. Tidak adanya
jaminan (collateral) seperti yang dipersyaratkan pada lembaga pembiayaan formal mempengaruhi keberadaan
LKM di daerah pedesaan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rivai, dkk (2007) bahwa collateral merupakan
salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam pemberian kredit pada lembaga pembiayaan formal selain,
character, capacitiy, capital, dan condition of economy.
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Modal kepercayaan pengurus terhadap anggotanya menjadi dasar pertimbangan dalam pemberian
pinjaman kepada anggotanya. Kedekatan secara psikologis karena sudah saling kenal satu sama lain sudah
dianggap cukup bagi pengurus untuk menyeleksi permohonan pinjaman oleh anggota. Demikian pula untuk
prosedurnya, lebih mudah karena yang diberikan pinjaman memang sudah tercata sebagai anggota LKM.
Adanya simpanan wajib dan simpanan pokok yang disetorkan oleh setiap anggota merupakan salah satu bukti
keikutsertaan mereka dalam LKM tersebut. Hal inilah yang menyebabkan sehingga tidak membutuhkan waktu
yang panjang bagi anggota untuk memperoleh dana sepanjang ketersediaan dana masih mencukupi. Kondisi
tersebut sejalan dengan Krisnamurti (2005) bahwa LKM di pedesaan mudah diakses karena lokasinyam
persyaratan dan prosedur tidak rumit. Dijelaksan pula oleh Ashari (2006) bahwa petani mudah mengakses
LKM karena lokasinya yang berada di daerah pedesaan, prosesnya tidak panjang, karakteristik usaha tani
umumnya membutuhkan platfom kredit yang tidak terlalu besar sehingga sesuai dengan kemampuan finansial
LKM, kredit dapat disalurkan dengan tepat waktu dan jumlah yang tepat karena lokasinya yang dekat, serta
ada keterkaitan social-cultural dan hubungan yang bersifat personal-emosional sehingga dapat mengurangi
moral hazard dalam pengembalian kredit.

Faktor yang terakhir adalah pengelola LKM senantiasa disiplin dalam mengingatkan anggotanya untuk
menyetorkan angsurannya. Hal ini menjadi penting karena terkait dengan ketersediaan dana yang akan
dikembalikan kepada anggota lainnya yang akan meminjam. Sebagaimana prinsip LKM yang dijalankan oleh
Gapoktan Sipakainga yaitu dari dan oleh untuk anggotanya. Jika pengelolaan dana atau siklus peminjaman
berjalan dengan lancer akan menunjang kelangsungan LKM tersebut.

2. KESIMPULAN DAN SARAN
Terdapat beberapa kiat atau faktor yang menunjang sehingga LKM dapat eksis di daerah pedesaan

yaitu: komitmen pengurus dalam mengembagkan LKM, pengurus aktif mendorong anggotanya terlibat dalam
LKM, LKM memberikan bukti sebagai solusi pembiayaan, persyaratan dan prosedurnya mudah, dan pengurus
sangat disiplin dalam mengingatkan anggotanya untuk membayar angsuran pinjaman.
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